BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Sesuai dengan judul yang dipilih oleh peneliti, penelitian ini
menggunakan pendekataAglta berbentuk deskriptif. Penelitian
deskriptif ada]% gegtlan yang memaparZ;‘Z engetahuan yang ada, dalam
hal ini e‘%vlaan S ' lus1& Katolik ST Yusuf
%/ i pa : u%litian deskriptif

data yang
pt

mitian yang
lim*dari orang-

meng })lka kepala [C1 sendidikan dan guru kelas

lembaga g\ Yusu i} - d - e eliti lain sekaligus

menarik kemmplmoan %,eh 1.
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B. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-Tahap penelitian yang akan dilakukan untuk penulisan skripsi
sebagai berikut:
1. BAB I Pendahuluan

Memaparkan latar belakang sebagai bahan awal kajian, rumusan
masalah serta batasan a,Sjuachn anfaat penelitian, kajian pustaka,
tujuan dan%&faaipeglgitian, landasaQo@rzijt\ematika penulisan.

2. BA ‘%ujian \
A%e

d&u( emikiran dalam

rel i teori dan

pt
tal* penelitian,

dan analisis

da&.
4. BAB sis é

MembmaIPR m@&m yang telah terkumpul,
untuk menjabarkan rumusan masalah, menemukan solusi serta

menyelaraskan dengan penelitian yang telah dilakukan sebagai bentuk

pembahasan inti.
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5. BAB V Penutup
Akhir dari pembahasan mencakup kesimpulan dan inti dari
pembahasan secara singkat padat dan jelas berdasarkan data-data beserta

analisis yang telah diuraikan dari awal sampai akhir.

C. Instrumen Penelitian

Instrum ?é&i n kualitatif adagr/;Q litp-sendiri, namun setelah

&

dlperje‘LQs/%ku \}Q g pem@:)angan instrumen
pen an . C : ; nM materi  dan

entasi dan

D. Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jadi menurut Lutfand

sumber informasi utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan

42 Sugiyono, “Metode Peneltian Kualitatif”, (Bandung: Alfabeta, 2010), 400
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perbuatan, selebihnya adalah informasi tambahan, seperti dokumen, dll.*}
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data Primer

Sumber data adalah objek penelitian yang terkait dengan data tersebut.

dapat berupa benda bergerak, orang, tempat, dll. data utama diperoleh
melalui metode dan t

gen &darl sumber pertama Informasi
yang dipe 6{3 wawancara dan s@s@ekolah Dasar Katolik
:%];{al / ' ) Mndapatkan data

bag

w{ el n data“bagaimana
| - e S

jJar mengaja nto f Jember.

SDK"Sai Ywae\ endapatkan dataa

elas‘ng /

f Jb

va
vg){ dapatkan data bagaimana

2\ % ada di lemb but.
L)\ -
“V PRO‘BO\/\

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak

2. Data Sekund

langsung langsung dari data lapangan seperti dokumen dll. untuk

mendapatkan bacaan Informasi sekunder dari sumber no Ini biasanya

43 Lexy.J.Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 1992), 163
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berupa data dokumenter dan catatan resmi. Dokumen ini dapat berupa buku,
jurnal, atau artikel ilmiah dapat melengkapi data penelitian.

Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh peneliti dari sumber
yang sudah ada, diantarnya: Dokumentasi peran kepal sekolah sebagai

leader di SDK Santo Yusuf Jember.

a. Visi misi SDK San é f J
b. Strukt @‘s DK Santo Yusy x@r

diperlul
1\@ i

dlgunz\ /\/‘ v \/@
1. Wawancara PR OBO

Wawancara adalah metode yang dilakukan dalam dialog langsung

K Sa usuf Jember

PN
b

id . ini metode yang

antara pewawancara untuk mendapatkan informasi atau Informasi yang
dibutuhkan. Metode wawancara digunakan Mengumpulkan informasi
tentang kegiatan pengelolaan kepala sekolah SDK Santo Yusuf Jember.

Survei dilakukan melalui wawancara mendalamdengan informan yang
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bersangkutan, yaitu kepala sekolah dari informan guru dan staf lainnya
untuk mendapatkan informasi yang menyeluruh.
2. Observasi
Pengamatan merupakan sumber daya yang terbatas, yaitu

memperhatikan sesuatu dengan mata Dalam arti psikologis, observasi

Anda.*

Juga disebut obsxsnew ng51 konsentrasi Dekati tujuan

dengau% ua
’Qk[eto de
&

Aa
‘NPe

ez
=

W D
ﬁ\ au ¢ - 01 a'/ pulk:
berupa pmA{ekPR @B@&wx

dan dokumen kegiatan sekolah lain yang berkaitan dengan penelitian.

an pe@ untuk observasi

D anto Yusuf Jember

an dengan

langsung terhadap

ok

ta melalui
dokumen tertulis,
bentuk dokumen

informasi Sarpra, alumni

F. Analisis Data
Ketika pengumpulan data selesai, data selesai Data yang terkumpul harus

diolah dan dianalisis. Analisis data adalah proses menemukan dan menyusun

44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta :Rineka Cipta, 2013., 199
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secara sistematis informasi dan catatan yang diperoleh dari hasil wawancara
ruang lingkup dan dokumentasi dengan mengatur informasi ke dalam kategori,
menggambarkan dalam unit, mengatur sketsa dalam pola, Pilih apa yang
penting dan apa yang ingin Anda pelajari dan buat kesimpulan sehingga mudah

bagi Anda dan orang lain untuk memahaminya.

Pengolahan data be angmg e data yang terkumpul dianalisis
Penulis mene Xﬁla‘éredukﬁ dataz‘:g&re ction), penyajian data
(prese@%ﬁ) dan o lan.
1. ﬁ si

A, Rbu

®

yang~ dikurangi

darumudahkan

5 tela - ata, mak ) ap penyajian data.

Dala pian kualita isajikan dalam bentuk
Tabel, diagrmnpRiW ya. Menyajikan informasi
Kemudian data disusun dan ditata dalam model relasional mudah

dimengerti.*

3. Kesimpulan

45 Sugiyono, “Metode Peneltian Kualitatif”, (Bandung: Alfabeta, 2010), 338
% Ibid,. 341
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Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah ekstraksi atau
Kesimpulan Kesimpulan dari Miles dan Huberman dan Kesimpulan
pertama yang masih tentatif adalah berubah jika tidak ditemukan bukti kuat
pada tahap awal, hal ini didukung berdasarkan bukti-bukti yang kuat pada

tahap pengumpulan data berikutnya. Jika Kesimpulan yang disajikan dapat

dipercaya. Kemmpul enﬁltrbuahtatlf adalah pengamatan baru
tidak pem% e]umnya O
G. Penﬁ%{ \/
‘\yeri i ket LMAsi ha cukan sed ikl;@pa sehingga

pel‘ dap ti seeara ilmiah.

kal gurg kesalahan

ang nya akan

f yang. \diperoleh, peneliti

melakukalz\ eka b / ga tah@ tahap pendahuluan,
tahap penyarmgm t@R@%Wg belum lengkap.

Dari ketiga tahapan tersebut, pengecekan kebenaran data paling banyak
dilakukan pada data filtering. Oleh karena itu, jika ada data yang tidak relevan
dan tidak mencukupi, dilakukan penyaringan data kembali di lapangan data

tersebut memiliki tingkat validitas yang tinggi.
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Moleong menyatakan, "Selama penyelidikan, perlu untuk memverifikasi
kebenaran informasi tersebut,"*’ Sementara itu, untuk mendapatkan kebenaran
hasil, perlu dilakukan studi reliabilitasnya melalui metode sebagai berikut:

1. Pengamatan tetap (permanent observation), yaitu pengamatan terus-
menerus terhadap objek penelitian untuk lebih memahami gejala berbagai

aktivitas yang terjadi dea gjek-me é:zsecara lebih akurat.

2. Trlangulas% g pada verifikasi ta, yang menggunakan

sesu; cham C U ] i atau mbandingkan data.
B% kan/dalam' amn lasi sumber

erajat teliabilitas data yang

ggunakan metode

bsusi tentang

S

suf Jember

47 Lexy.J.Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
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8 Ibid., 330



